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Abstract:

Introduction: Currently, cancer is a serious disease that threatens the health of
children in the world. It is estimated that four percent of them are cancer in
children, this certainly affects the existence of parents as a companion for sick
children and children need a long time to undergo a period of treatment and
continuous care, of course parents with children cancer must have good efikasi
diri. This study aims to get a picture of self-efficacy in the elderly in caring for
children with cancer in Yayasan Kasih Anak Kanker Indonesia Kota Bandung.
Method: The type of this research is quantitative descriptive with total sampling
technique involving 30 parents as respondents. The research data was collected
using a closed questionnaire based on Bandura's efikasi diri theory. Results: The
results showed that 70.0% of respondents had low efikasi diri and some of the
other respondents were in the high category of 30.0%. One effort to improve
efikasi diri in the parents is to provide motivation and support from nurses and
people closest.

Abstrak:

Pendahuluan: Saat ini kanker menjadi penyakit serius yang mengancam kesehatan
anak di dunia. Dari seluruh kasus yang ada memperkirakan empat persen
diantaranya adalah kanker pada anak, hal ini tentu saja berdampak terhadap
keberadaan orang tua sebagai pendamping bagi anak yang sedang sakit dan anak
membutuhkan waktu yang panjang untuk menjalani masa pengobatan dan
perawatan berkelanjutan, tentu saja orang tua dengan anak kanker harus memiliki
efikasi diri yang baik. Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan gambaran
efikasi diri pada orang tua dalam merawat anak kanker di Yayasan Kasih Anak
Kanker Indonesia Kota Bandung. Metode: Jenis penelitian ini adalah deskriftif
kuantitatif dengan teknik total sampling melibatkan 30 orang tua sebagai
responden. Data penelitian dikumpulkan menggunakan kuesioner tertutup
berdasarkan teori efikasi diri milik Bandura. Hasil: Hasil penelitian menunjukkan
70,0% responden memilki efikasi diri rendah dan sebagian responden yang lain
berada pada kategori tinggi 30,0%. Salah satu upaya untuk meningkatkan efikasi
diri pada orang tua yaitu dengan memberikan motivasi dan dukungan dari perawat
maupun orang terdekat.
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PENDAHULUAN

Kanker adalah penyakit disebabkan
oleh pertumbuhan tidak normal dari sel-sel
jaringan tubuh yang berubah menjadi sel
kanker. Dalam perkembangannya, sel-sel
kanker ini dapat menyebar ke bagian tubuh
terdekat lainnya dan dapat berpindah ke
jaringan tubuh lain melalui darah sehingga
pada akhirnya dapat menyebabkan
kematian apabila tidak segera
mendapatkan pertolongan dan pengobatan
secara intensif [1]. Dari semua kasus
kanker 4,9% persen adalah kasus kanker
pada anak [2]

Saat ini, kanker menjadi penyakit
serius yang mengancam kesehatan anak di
dunia. Ancaman kanker di seluruh dunia
sangat besar, karena setiap tahun terjadi
peningkatan  jumlah  penderita  baru
penyakit kanker. Menurut data National
Cancer Institute (NCI) [3] diperkirakan
terdapat lebih dari enam persen penderita
baru penyakit kanker setiap tahun. Dari
seluruh  kasus kanker yang ada,
diperkirakan 4% diantaranya adalah
kanker pada anak.

Data dari RSUP Dr. Hasan Sadikin
Bandung pada tahun 2010 kanker menjadi
penyebab kematian nomor satu pada anak
yang dirawat [4]. Data Organisasi
Kesehatan Dunia menunjukkan bahwa
setiap tahun jumlah penderita kanker
semakin bertambah 6,25 juta orang. Pada
bulan Februari 2011, sebanyak 4% atau
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250.000 ribu penderita kanker adalah
anak-anak.  Di Indonesia  sendiri,
diperkirakan setiap tahunnya ada 4.100
kasus baru mengenai kanker anak [5].

Penanganan yang dilakukan orang
tua pada anaknya untuk menyembuhkan
penyakitnya misalnya dengan
melaksanakan pengobatan [6]. Jenis
pengobatan kanker terdiri atas kemoterapi,
radioterapi dan pembedahan [7].

Kanker pada anak tidak hanya anak
tetapi juga keluarga secara keseluruhan.
Orang tua menjadi orang yang paling stres
setelah mengetahui diagnosis kanker dan
pengobatannya pada anak, baik itu stres
secara fisik, psikologis, sosial dan
ekonomi. Masalah yang dialami oleh
keluarga dapat digambarkan secara
objektif misalnya kebutuhan keuangan dan
pekerjaan, sedangkan masalah subjektif
terkait pada reaksi psikologis seperti
komunikasi dengan saudara kandung anak
yang sakit, hubungan dengan orang lain
dan adanya kekhawatiran tentang masa
depan anak yang sakit [8]. Oleh karena itu
diperlukan efikasi diri yang kuat agar
orang tua mampu merawat anak kanker
dengan baik  walaupun  mengalami
berbagai kesulitan dan hambatan.

Menurut Bandura, efikasi diri pada
tiap individu akan berbeda antara satu
individu dengan yang lainnya berdasarkan
tiga dimensi yaitu tingkat (magnitude)
dimensi ini berkaitan dengan derajat
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kesulitan tugas ketika individu merasa
mampu untuk melakukannya, kekuatan
(strenght) dimensi ini berkaitan dengan
tingkat kekuatan dari keyakinan atau
pengharapan individu mengenai
kemampuannya, keluasan (generality)
dimensi ini berkaitan dengan luas bidang
tingkah laku yang mana individu merasa
yakin akan kemampuannya [9].

Melihat betapa pentingnya
keberadaan orang tua dengan tugas dan
pengaruhnya terhadap pengobatan kanker.
Maka, menjadi sangat penting bahwa
seorang memiliki efikasi diri yang baik.
Konsep efikasi diri sebenarnya adalah inti
dari  teori  social cognitive yang
dikemukakan oleh Albert Bandura yang
menekankan peran belajar observasional,
pengalaman social, dan determinisme
timbal balik dalam  pengembangan
kepribadaian.  Efikasi  diri  adalah
keyakinan seseorang dalam
kemampuannya untuk melakukan sesuatu
bentuk kontrol terhadap fungsi orang itu
sendiri dan kejadian dalam lingkungan
[10].

Orang tua yang memiliki efikasi diri
tinggi memiliki ciri-ciri yaitu mampu
menangani masalah yang mereka hadapi
secara efektif, yakin terhadap kesuksesan
dalam menghadapi masalah atau rintangan,
masalah  dipandang  sebagai  suatu
tantangan yang harus dihadapi bukan

untuk dihindari, gigih dalam usahanya
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menyelesaikan masalah, percaya pada
kemampuan yang dimilikinya, cepat
bangkit dari kegagalan yang dihadapinya,
suka mencari situasi yang baru [11].

Manfaat orang tua memiliki efikasi
diri yang baik untuk anaknya yaitu anak
akan merasa tenang dan melupakan
penyakitnya untuk sejenak, anak menjadi
kuat dan semangat dalam melakukan
pengobatan kemoterapi, anak akan merasa
nyaman selama proses perawatan dan
pengobatan, kualitas hidup anak menjadi
lebih baik, hasil kemoterapi menjadi tepat,
serta tingkat kelangsungan hidup anak
kanker menjadi baik. Jika selama masa
pengobatan dan perawatan, anak merasa
tidak nyaman, cemas dan tidak tenang, hal
ini  akan menyulitkan dalam proses
penyembuhannya sehingga menyebabkan
anak  kanker tingkat kelangsungan
hidupnya menjadi turun, kualitas hidupnya
menjadi rendah, terjadi penyebaran sel
kanker ke daerah yang lain. Maka dari itu
penting orang tua memiliki efikasi diri
yang baik pada anak untuk dapat
meningkatkan motivasi dan semangat anak
untuk sembuh dari penyakitnya.

Efikasi diri mempengaruhi seseorang
dalam hal pilihan,tujuan, reaksi emosional,
usaha, mengatasi masalah dan ketekunan.
Sumber utama efikasi diri adalah
kemampuan (ability) dan kinerja yang
telah dicapai (past performance) [12].

Efikasi diri  juga mencerminkan
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kepercayaan pada kemampuan untuk
melakukan kontrol atas motivasi, perilaku,
dan lingkungan sosialn seseorang [13].

Gist dan Mitchell mengatakan bahwa
efikasi diri dapat membawa pada perilaku
yang berbeda di antara individu dengan
kemampuan yang sama karena efikasi diri
mempengaruhi pilihan, tujuan, pengatasan
masalah, dan kegigihan dalam berusaha
[14]. Seseorang dengan efikasi yang kuat
percaya bahwa mereka mampu melakukan
sesuatu untuk merubah kejadian-kejadian
di sekitarnya, sedangkan seseorang dengan
efikasi diri rendah menganggap dirinya
pada tidak mampu mengerjakan segala
sesuatu yang ada disekitarnya. Dalam
situasi yang sulit, orang tua dengan efikasi
yang rendah cenderung mudah menyerah
akibatnya anak merasa tidak tenang,
lemah, tidak  bersemangat dalam
melakukan pengobatan kemoterapi, serta
anak akan merasa tidak nyaman selama
proses perawatan dan pengobatan. Jika hal
ini terjadi selama proses pengobatan
kemoterapi dan perawatan, hal ini akan
menyulitkan dalam proses penyembuhan
penyakit kanker pada anak.

Sementara orang dengan efikasi
yang tinggi akan berusaha lebih keras
untuk mengatasi tantangan yang ada.
Seseorang dengan self-efficacy yang tinggi
akan mengembangkan minat yang lebih
dalam, membentuk rasa komitmen yang

lebih kuat terhadap minat dan aktivitas
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akan cepat bangkit dari kegagalan dan
kekecewaan, dan meihat masalah yang
menantang sebagai tugas yang harus
dikuasai [15]. Efikasi diri dibangun dari
empat prinsip sumber informasi yang
dimiliki oleh seseorang yaitu pengalaman
menguasai  sesuatu, modeling  sosial,
persuasi  sosial, kondisi fisik dan
emosional[10].

Berdasarkan hasil wawancara pada
studi pendahuluan yang dilakukan peneliti
pada 2 orang pengurus Yayasan Kasih
Kanker Anak Indonesia Kota Bandung
beserta enam orang tua dengan anak
kanker yang berada di Yayasan Kasih
Anak Kanker Indonesia kota Bandung,
kedua pengurus yayasan dan empat orang
tua dengan anak kanker tersebut
mengungkapkan bahwa orang tua yakin
bisa merawat anaknya ketika tahu bahwa
anaknya  mengalami kanker  lalu
mengutarakan perasaan yang sama ketika
harus menjalani kemoterapi yang cukup
lama, serta adanya kekhawatiran apabila
anaknya yang menderita kanker tidak
sembuh. Kedua orang tua juga
mengungkapakan bahwa beberapa Kkali
melewati jadwal kemoterapi karena
kesibukan yang dijalani sebelum masuk
Yayasan Kasih Anak Kanker Indonesia
kota Bandung. Lalu pengurus juga
mengungkapkan  bahwa orang tua
terkadang sering merasakan bosan ketika

menjalani kemoterapi yang cukup lama.
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Kondisi orang tua ini dapat
mengarah pada apa yang dipaparkan
sebelumnya bahwa efikasi diri yang
rendah dapat memicu kecemasan atau stres
pada diri seseorang lalu pada akhirnya
dapat mempengaruhi performa dalam
mengerjakan tugas sebagai pengasuh bagi
anaknya yang  menderita  kanker.
Disamping itu, salah satu dari empat
sumber efikasi diri adalah  verbal
persuasion[17]. Aspek ini menjadi penting
bagi para pemberi pendidikan kesehatan
untuk senantiasa memberikan dukungan
bagi kliennya terutama bagi perawat yang
terpenting adalah memberikan
pengetahuan dan dukungan pada keluarga
bagaimana belajar untuk menerima kondisi
anak dan menerima kondisi anak yang
sakit kanker [8].

Strategi yang dapat dilakukan oleh
orang tua menghadapi anak dengan kanker
adalah dengan berpandangan positif.
Pandangan yang positif dapat membantu
orang tua untuk menerima kondisi.
Berpandangan positif dapat membantu
penerimaan diri yang lebih baik pada ibu-
ibu di Korea yang mempunyai anak
dengan kanker. Bimbingan dan informasi
yang diberikan oleh tim kesehatan dan
hubungan yang baik dengan orang lain
dapat membantu mengatasi situasi stres
pada orang tua [18]. Oleh karena itu tujuan
penelitian ini adalah untuk
mengidentifikasi diri efikasi diri orangtua
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dalam merawat anak dengan kanker
berdasarkan dimensinya yaitu dimensi

magnitude, strength, generality.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan desain
penelitian deskriptif kuantitatif. Dengan
metode total sampling sebanyak 30 orang
tua dari anak yang menderita kanker di
Yayasan Kasih Anak Kanker Indonesia
Kota Bandung sebagai  responden.
Variabel dalam penelitian ini adalah
efikasi diri pada orang tua dalam merawat
anak kanker. Mencakup sub variabel yaitu
magnitude, strength, generality.

Data penelitian dikumpulkan

menggunakan kuesioner tertutup
berdasarkan teori efikasi diri Bandura [11]
yang menghasilkan 25 pertanyaan dan
telah dimodifikasi dan di uji validitas
konten yang dilakukan pada dua orang
pakar yaitu pakar keperawatan anak
dengan spesifikasi Ners Spesialis Anak
pada bidang onkologi anak dan pakar
keperawatan jiwa dengan spesifikasi Ners
Spesialis  Jiwa. Selain itu  peneliti
melakukan face validity pada lima (5)
orang ibu dengan hasil semua ibu
memahami cara pengisian dan isi
kuesioner.  Selain itu peneiti  juga
melakukan uji validitas construct pada 20
orang responden di rumah singgah di
wilayah Bandung Selatan, dan hasil uji

validitas menunjukkan  semua item
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memiliki nilai r-hitung lebih dari r-tabel
(0,444). Sehingga disimpulkan bahwa

semua item pernyataan valid.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitan

Setelah proses analisis dilakukan,
didapatkan bahwa berdasarkan
karakteristik orang tua, responden
terbanyak berada pada rentang umur 26-35
tahun yaitu 11 responden (36,7%).
Sebagian besar orang tua tidak bekerja
(86,7%) dan 46,7% orang tua memiliki
pendidikan terakhir SMA. Jika dilihat
berdasarkan  karakterisik anak dapat
disimpulkan bahwa 56,7% responden anak
dengan kanker memiliki usia pada rentang
1-5 tahun, dan 60% anak telah menjalani
kemoterapi > 1 tahun.

Penelitian ini juga menunjukkan
bahwa sebagian 70% orang tua memiliki
Jika dilihat

berdasarkan dimensinya, 73,3% orang tua

efikasi diri yang rendah.

memiliki kategori efikasi diri rendah pada
dimensi magnitude, 76,7% efikasi diri
rendah pada dimensi strength, dan 53,3%
efikasi orang tua rendah pada dimensi
generality. Jika disimpulkan secara
keseluruhan,  hasil  penelitian  ini
menunjukkan bahwa dimensi efikasi diri
terendah yang dimiliki orang tua adalah
dimensi strength, sedangkan efikasi diri
tertinggi berdasarkan dimensinya adalah

dimensi generality atau kemampuan
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penguasaan dalam melaksanakan berbagai

tugas-tugas secara umum.

TABEL HASIL PENELITIAN

Tabel 1 Distribusi Frekuensi
Karakteristik Responden Menurut Usia
Orang Tua, Pekerjaan, Pendidikan
Terakhir, Usia Anak, Lama Pengobatan
di Yayasan Kasih Anak Kanker
Indonesia Kota Bandung Responden
(N=30)

. Jumlah Persentase
ngsg;igzgk Responden (%)
(Orang)
Usia Orang Tua
17-25 tahun 4 13,3
26-35 tahun 11 36,7
36-45 tahun 10 33,3
46-55 tahun 5 16,7
Pekerjaan
Tidak bekerja 26 86,7
Bekerja 4 13,3
Pendidikan
Terakhir
SD 8 26,7
SMP 7 23,3
SMA 14 46,7
Perguruan 1 3,3
Tinggi
Usia anak
1-5 tahun 17 56,7
> 5 tahun 13 43,3
Lama
Pengobatan
< 1tahun 12 40,0
> 1 tahun 18 60,0

Tabel 2 Distribusi Frekuensi Efikasi diri
Pada Orang Tua dalam Merawat Anak
Kanker di Yayasan Kasih Anak Kanker
Indonesia Kota Bandung (N=30)
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Kategori  Frekuensi Presentase
(%)
Efikasi diri 21 70,0
Rendah
Efikasi diri 9 30,0
Tinggi

Tabel 3 Distribusi Frekuensi Efikasi diri
Pada Orang Tua dalam Merawat Anak
Kanker di Yayasan Kasih Anak Kanker
Indonesia Kota Bandung Berdasarkan
Dimensi  Magnitude, Strength, dan
Generality (N=30)

DEigE::ii Katggor Frekuens Presgntas
diri i i e (%)
_ Rendah 22 73,3
Magnitud  Tinggi 8 26,7

e
Rendah 23 76,7
Strength  Tinggi 7 23,3
Generality Rendah 16 53,3
Tinggi 14 46,7
Pembahasan

Kanker pada anak merupakan
permasalahan yang cukup kompleks,
karena tidak hanya anak yang harus
menanggung beban namun juga orang tua,
lain-lain.

lingkungan  sekolah, dan

Dikatakan ~ kompleks karena dalam
perawatan penyakit yang dialami oleh
anak penderita kanker memerlukan
keterlibatan orang lain di dalamnya. Selain
tenaga medis, orang tua, keluarga, saudara,
sekolah serta lingkungan memiliki peran di
dalamya karena anak-anak merupakan
masa yang relatif membutuhkan orang lain

dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari.
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Kanker pada anak adalah penyakit
kronis yang berdampak tidak hanya anak
tetapi juga keluarga secara keseluruhan
bahkan kanker pada anak dianggap sebagai
penyakit keluarga. Orang tua menjadi
orang yang paling stres setelah mengetahui
diagnosis kanker dan pengobatannya pada
anak, baik itu stres secara fisik, psikologis,
sosial dan ekonomi. Masalah yang dialami
oleh keluarga dapat digambarkan secara
objektif misalnya kebutuhan keuangan dan
pekerjaan, sedangkan masalah subjektif
terkait pada reaksi psikologis seperti
komunikasi dengan saudara kandung anak
yang sakit, hubungan dengan orang lain
dan adanya kekhawatiran tentang masa
depan anak yang sakit [8].

Anak penderita kanker umumnya
memerlukan perawatan yang cukup lama
yakni dua tahun. Dalam perawatan yang
cukup lama itu, anak diwajibkan menjalani
kemoterapi, konsumsi obat, menjaga pola
makan, pola istirahat, dan sebagainya.
Agar anak merasa aman, diperlukan
adanya keberadaan orang terdekat dari
anak untuk mendampingi selama masa
pengobatan, baik untuk  menjalani
kemoterapi secara rutin maupun dalam
memenuhi kebutuhan sehari-hari.
Kebutuhan anak vyang lain adalah
kebutuhan cinta kasih serta harga diri dari
orang-orang terdekat anak.

Keberadaan orang tua sangat penting

dalam merawat anak dengan kanker karena
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memiliki pengaruh terhadap pengobatan
kemoterapi. Oleh karena itu sangat penting
bagi orang tua untuk memiliki efikasi diri
yang baik. Efikasi diri merupakan bagian
dari teori Social Cognitive Theory yang
dikemukakan olen  Albert Bandura.
Bandura [11] sendiri mendefinisikan
efikasi diri sebagai kepercayaan seseorang
atas kemampuan dirinya menyelesaikan
suatu tugas atau pekerjaan.

Berdasarkan hasil penelitian,
diketahui bahwa bahwa sebagian besar
orang tua dalam merawat anak kanker
memiliki efikasi diri yang rendah (70,0%).
Penelitian ini menunjukkan sebagian besar
orang tua dalam merawat anak kanker
memiliki efikasi diri yang rendah pada
(76,7%),
magnitude (73,3%) dan dimensi generality
(53,3%).

Bandura [11] memaparkan bahwa

dimensi  strength dimensi

efikasi diri mempengaruhi aktivitas yang
sedang dilakukan, seberapa besar usaha
seseorang dalam situasi tertentu, seberapa
lama seseorang bertahan dalam sebuah
pekerjaan, dan reaksi emosional seseorang
dalam  mengantisipasi  situasi  yang
melibatkan dirinya. Secara jelas, seseorang
berpikir, merasakan, dan berperilaku
berbeda dalam situasi dimana ia percaya
diri pada kemampuan yang dimiliki dari
pada berada dalam situasi dimana ia
merasa tidak percaya diri atau tidak
berkompetensi dalam tugas atau pekerjaan
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tersebut. Secara singkat, efikasi diri
seseorang mempengaruhi  pola  pikir,
motivasi, prilaku, dan gairah emosional.

Berdasarkan social cognitive theory,
seseorang dengan efikasi diri yang rendah
berpotensi mengalami tingginya tingkat
kecemasan.  Penelitian  membuktikan
bahwa orang-orang dapat mengalami
distres hebat ketika mereka merasa tidak
dapat mengatur apa yang terjadi pada
dirinya. Sehingga orang-orang yang
mengalami kecemasan akan fokus pada
masalah yang terjadi serta pada
ketidakmampuan dirinya menghadapi
persoalan tersebut daripada
memperhatikan solusi untuk
menyelesaikan masalahnya. Anggapan
tentang ketidakmampuan untuk mengatasi
situasi ini akan berubah menjadi lebih
rumit oleh karena ketidakmampuan dalam
mengatasi kecemasan yang telah terjadi
[11].

Hal tersebut terlihat jelas pada salah
satu penelitian yang didokumentasikan
dalam jurnal Oxford University. Penelitian
tersebut dilakukan pada 134 orang tua
dengan anak yang menderita penyakit
kronis lain selain kanker, yaitu Diabetes
Mellitus (DM) tipe | yang bergantung pada
pemberian insulin. Peneliti menyebutkan
bahwa rendahnya efikasi diri turut ambil
andil dalam tingginya tingkat stres yang
dialami orang tua. Ini dibuktikan oleh

adanya hubungan rendahnya efikasi diri
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dengan frekuensi stress orang tua sebesar
32% pada sampel penelitian. Stres inilah
yang mempengaruhi orang tua dalam
manajemen penyakit putra atau putrinya
yang tentu saja fatal bagi kondisi anak
mereka [19] . Melihat keadaan yang sama
pada keadaan anak kanker dan anak
dengan DM tipe I, dimana orang tua
menjadi pendamping bagi anak yang
sedang sakit dan anak membutuhkan
waktu yang panjang untuk menjalani masa
pengobatan, orang tua dengan anak kanker
bisa saja mengalami hal yang sama yaitu
stres dan manajemen perawatan anak
kanker yang buruk.

Rendahnya efikasi diri orang tua
yang didapatkan melalui penelitian ini
tentu saja dapat diantisipasi. Bandura [11]
mengatakan bahwa modelling sosial atau
pengalaman keberhasilan dari orang lain
menjadi  salah satu sumber yang
berpengaruh pada tinggi atau rendahnya
efikasi diri. Dengan cukup banyaknya
orang tua yang datang bersama anaknya ke
Yayasan Kasih Anak Kanker Indonesia
Kota Bandung sebagai rumah singgah
untuk melakukan pengobatan kemoterapi
ke berbagai rumah sakit terdekat yang ada
di Kota Bandung, orang tua dapat
memanfaatkannya sebagai sarana berbagi
pengalaman keberhasilan dalam
pengobatan kemoterapi yang dialami orang
tua lain dan dapat dijadikan sumber yang
baik untuk meningkatkan efikasi diri orang

43

tua sesuai dengan apa yang dipaparkan
Bandura [11] dalam teorinya mengenai
modelling sosial.

Berdasarkan modelling sosial yang
didapatkan, seseorang akan berusaha
mencari model yang memiliki kompetensi
atau kemampuan yang sesuai dengan
keinginannya. Dengan mengamati perilaku
dan cara berfikir model tersebut akan dapat
memberi  pengetahuan dan pelajaran
tentang strategi dalam  menghadapi
berbagai tuntutan lingkungan. Model yang
dimaksud ini dapat responden peroleh
dengan saling terbuka dengan orang tua
lain lalu berbagi pengalaman selama
pengobatan kemoterapi berlangsung dan
selama menginap di Yayasan Kasih Anak
Kanker Indonesia Kota Bandung.

Perawat yang telah melakukan
pengkajian dan menemukan adannya
masalah psikososial berupa rendahnya
efikasi diri orang tua, perawat dapat
menjalankan perannya sebagai edukator
dan fasilitator yang baik bagi klien dan
pendamping anak kanker, aspek ini
menjadi penting bagi pemberi pendidikan
kesehatan untuk senantiasa memberikan
dukungan bagi klien. Peran perawat dan
proses keperawatan yang seharusnya
optimal, memungkinkan hal tersebut
mempengaruhi efikasi diri pada orang tua
dalam merawat anak kanker.

Sumber-sumber efikasi diri selain

modeling sosial adalah persuasi sosial.
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Persuasi sosial digunakan secara luas
untuk membujuk seseorang bahwa mereka
mempunyai kemampuan untuk mencapai
tujuan yang mereka cari. Orang yang
mendapat persuasi secara sosial memiliki
kemampuan untuk menyelesaikan tugas-
tugas yang diberikan dan mengerahkan
usaha yang lebih besar dari pada orang
yang tidak dipersuasi bahwa dirinya
mampu dalam menuntaskan semua yang
harus ia lakukan [11].

Efikasi diri menurut Bandura [11]
tidak hanya dipengaruhi oleh sumber-
sumber yang dipaparkan sebelumnya,
efikasi diri juga dipengaruhi oleh beberapa
proses salah satunya proses kognitif.
Proses kognitif merupakan proses berfikir,
di dalamnya termasuk pemperolehan,
pengorganisasian, dan penggunaan
informasi. Individu yang memiliki efikasi
diri  yang rendah lebih  banyak
membayangkan kegagalan dan hal-hal
yang dapat menghambat selesainya tugas
yang dibebankan pada individu.

Selain proses kognitif, efikasi diri
juga dipengaruhi oleh proses afektif.
Proses afektif adalah proses pengaturan
kondisi emosi dan reaksi emosional.
Keyakinan individu akan proses afektif
atau koping mereka turut memengaruhi
level stress dan depresi seseorang saat
mereka menghadapi situasi yang sulit.
Individu yang percaya akan

kemampuannya untuk mengontrol situasi
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cenderung tidak memikirkan hal yang
negatif. Sebaliknya, individu yang merasa
tidak mampu  mengontrol  situasi
cenderung mengalami level kecemasan
yang tingyi, selalu memikirkan

kekurangan mereka, memandang
lingkungan sekitar penuh  ancaman,
membesar-besarkan masalah kecil, dan
terlalu cemas pada hal-hal kecil yang
sebenarnya jarang terjadi.

Hal-hal yang sebelumnya dipaparkan
di atas tentu saja dapat terjadi pada orang
tua dalam merawat anak kanker. Maka,
jika proses kognitif dan proses afektif yang
berlangsung pada orang tua didukung
dengan pendidikan  kesehatan  serta
dukungan sosial yang adekuat dari perawat
tentang penyakit yang dialami oleh anak
kanker, akan sangat mungkin memberikan
efek yang baik bagi efikasi diri orang tua.

Berdasarkan penelitian ini,
didapatkan data responden terbanyak
berada pada rentang umur 26-35 vyaitu
sebanyak 11 responden (36,7%) dan pada
rentang usia ini efikasi diri orang tua
berada dalam kategori rendah. Hal ini
sesuai dengan apa Yyang dipaparkan
Bandura [11] bahwa usia berpengaruh
level efikasi diri dimana pada usia lebih
muda dapat lebih sering terjadi rendahnya
efikasi diri dibanding dengan orang tua
yang jauh lebih tua karena pengalaman

individu tersebut belum cukup.
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Pada penelitian ini juga didapatkan
bahwa responden umumnya berpendidikan
terakhir SMA (46,7%), hasil penelitian ini
sejalan dengan apa yang disebutkan
Bandura [11] bahwa pendidikan yang
rendah akan membuat efikasi diri individu
tersebut  rendah  karena  kurangnya
pembelajaran yang didapat mengenai
kehidupan, begitupula sebaliknya.

Pada karakteristik lama pengobatan,
60% efikasi diri rendah dimiliko oleh
responden dengan lama pengobatan >1
tahun. Hasil ini tidak sejalan dengan apa
yang dipaparkan Bandura [11] bahwa
semakin lama individu bekerja atau
menjalankan tugas yang dibebankan
padanya maka semakin tinggi pula efikasi
diri yang dimiliki. Selain karakteristik usia
orang tua, pendidikan terakhir orang tua,
dan lama pengobatan anak, hasil penelitian
ini juga menunjukkan bahwa responden
umumnya tidak bekerja (86,7%) dan
memiliki anak dengan rentang usia 1-5
tahun (56,7%).

Dimensi Magnitude menurut
Bandura [11] berkaitan dengan derajat
kesulitan tugas yang dihadapi. Penerimaan
dan keyakinan seseorang terhadap suatu
tugas berbeda-beda, mungkin orang hanya
terbatas pada tugas yang sederhana,
menengah atau sulit saja. Persepsi setiap
individu akan berbeda dalam memandang
tingkat kesulitan dari suatu tugas. Ada

yang menganggap suatu tugas itu sulit
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sedangkan orang lain merasa tidak
demikian. Apabila sedikit rintangan yang
dihadapi dalam pelaksanaan tugas, maka
tugas tersebut akan mudah dilakukan.

Berdasarkan hasil penelitian yang
didapat, efikasi diri sebagian besar orang
tua dalam merawat anak kanker ditinjau
dari dimensi magnitude berada pada
kategori rendah (73,3%). Ini membuktikan
bahwa sebagian besar orang tua
mempersepsikan bahwa merawat anak
kanker merupakan tugas yang sulit. Oleh
karena itu perawat berperan untuk
memberikan edukasi dan dukungan pada
orangtua agar orangtua optimis dapat
merawat anak dan menghadapi kesulitan
yang dihadapi.

Dimensi strength dapat dilihat dari
sejauh  mana kekuatan efikasi diri
seseorang dalam menyelesaikan tugas
yang ia punya, yang dapat dilihat dari
kekuatan usaha yang dilakukan individu
tersebut. Hal ini terutama pada kegigihan
individu dalam mengerjakan tugasnya
ketika  menghadapi  kesulitan  atau
hambatan. Penilaian dari aspek ini dapat
dilihat melalui besarnya usaha yang
dilakukan individu dalam menjalankan
tugasnya, bagaimana peningkatan usaha
ketika menghadapi  kegagalan  atau

kesulitan, dan bagaimana individu
melaksanakan alternatif usaha yang dapat
membuatnya mencapai keberhasilan ketika

menghadapi kegagalan atau kesulitan atau
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hambatan. Dari hasil penelitian diketahui
bahwa 76,7% responden memperlihatkan
ketidakyakinannya dalam menjalankan
tugas sebagai orang tua dalam merawat
anak kanker, yaitu menyatakan terkadang
bosan untuk kontrol rutin dan mengambil
obat. Perawat sebagai tenaga kesehatan
yang paling sering kontak dengan pasien
dan orang tua pasien harus dapat
meningkatkan kekuatan usaha orang tua
dalam merawat anak kanker. Walaupun
anak  harus  menjalani  pengobatan
bertahun-tahun orang tua harus memiliki
kegigihan dalam menghadapi kesulitan dan
hambatan. Salah satu upaya yang bisa
dilakukan yaitu dengan saling berinteraksi
dan bertukar cerita antara orang tua lain
yang memiliki pengalaman yang sama
dalam merawat anak kanker.

Menurut Bandura [11], dimensi
generality adalah sejauh mana individu
yakin akan kemampuannya dalam berbagai
situasi tugas, mulai dari dalam melakukan
suatu aktivitas yang biasa dilakukan atau
situasi  tertentu yang tidak pernah
dilakukan tugas hingga dalam serangkaian
tugas atau situasi sulit dan bervariasi.
Generality merupakan perasaan
kemampuan yang ditunjukkan individu
pada konteks tugas yang berbeda-beda,
baik itu melalui tingkah laku, kognitif, dan
afektifnya.  Melihat hasil  penelitian,
diketahui bahwa 53,3% orangtua memiliki

kategori rendah pada dimensi generality.
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Hanya sebagian kecil responden telah
terbiasa dengan jadwal kemoterapi anak
dan tidak pernah melewatkan kemoterapi
pada anak di rumah sakit. Oleh karena itu,
perawat selain sebagai edukator juga
sebagai  fasilitator ~ harus  mampu
memberikan dukungan kepada orang tua
dalam merawat anak kanker, memberikan
perhatian dan memperlihatkan perilaku
caring kepada orang tua, sehingga
diharapkan dapat mendukung orangtua

agar memiliki efikasi diri yang tinggi.

SIMPULAN

Penelitian ini  bertujuan untuk
mengetahui efikasi diri pada orang tua
dalam merawat anak kanker di Yayasan
Kasih Anak Kanker Indonesia Kota
Bandung serta mengetahui efikasi diri
pada orang tua berdasarkan tiga dimensi,
yaitu magnitude, strength, dan generality.
Penelitian  ini  menggunakan  desain
deskriptif  kuantitatif dengan jumlah
sampel 30 orang responden. Berdasarkan
hasil penelitian sebagian besar (70%)
responden memiliki efikasi diri rendah.
Berdasarkan dimensi nya, 76,7% orangtua
memiliki efikasi diri dengan kategori
rendah pada dimensi strength, 53,3%
orangtua memiliki kategori rendah pada
dimensi generality dan 73,3% orangtua
memiliki efikasi diri dengan kategori

rendah pada dimensi magnitude.
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Efikasi diri yang rendah dapat
menyebabkan kecemasan dan stres yang
berpengaruh pada orang tua dalam
merawat anak dengan kanker. Namun, hal
ini dapat diatasi dengan mengoptimalkan
sumber-sumber  efikasi  diri  seperti
modeling sosial dan persuasi sosial serta
memperbaiki proses yang
mempengaruhinya yaitu proses kognitif
dan afektif.

Dari hasil penelitian ini diharapkan
dapat menambah pengetahuan bagi profesi
keperawatan untuk memberikan motivasi
dan dukungan kepada orang tua dalam
merawat anak kanker. Disarankan kepada
Kasih Anak Kanker

membuat

pihak Yayasan
Indonesia  untuk program
pendidikan kesehatan kepada orang tua
yang sedang bersinggah di yayasan
informasi

mengenai tentang penyakit

kanker, pengobatan penyakit kanker,
perawatan anak dengan kanker. Orang tua
dengan anak kanker juga dapat menjadikan
kegiatan ini sebagai sarana berbagi antara
orang tua lain dengan kondisi yang sama.
Penelitian selanjutnya diharapkan dapat
melanjutkan ~ penelitian ~ ini  untuk
mengidentifikasi hubungan antara efikasi
keberhasilan

diri orang tua dengan

pengobatan anak yang mengalami kanker.
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